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ABSTRAK

IFAS DAN EFASDALAM STRATEGI PENANGANAN PEREDARAN
NARKOBA DI KOTA METRO OLEH SATUAN NARKOBA POLRES
METRO

Oleh

INTAN DESTRILIA

Kota Metro adalah salah satu Kota di Provinsi Lampung yang memiliki predikat

Kota Pendidikan selain Kota Bandarlampung. Kota pendidikan sebaiknya unggul
dalam bidang prestasi akademik dan kegiatan pembelgjaran lainnya, akan tetapi
Kota Metro memiliki tingkat kejahatan penayalahgunaan dan peredaran narkoba
pada saat ini cukup tinggi. Oleh sebab itu Polres Kota Metro selaku instansi yang
bertanggung jawab dalam penanganan kejahatan penyalahgunaan dan peredaran
narkoba membutuhkan strategi yang tepat dalam menangani  kasus-kasus
penyalahgunaan dan peredaran narkoba di Kota Metro. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor internal dan faktor exsternal dalam strategi penanganan
peredaran narkoba di Kota Metro oleh Satuan Narkoba Polres Metro. Metode
penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
berupa angket, wawancara, studi literatur dan jurna. Hasil penelitian ini

menunjukan bahwa kondisi eksternal membuktikan lebih unggul dibandingan



kondis internal. Kondisi internal diperoleh total skor untuk faktor kekuatan
sebesar 1,7 dan faktor kelemahan sebesar 0,94 dengan nilai total akhir skor pada
tabel IFAS sebesar 2,64 yang menunjukan bahwa kekuatan organisasi |ebih besar
dari pada kelemahan, sedangkan kondisi eksterna diperoleh total skor untuk
faktor peluang sebesar 1,25 dan faktor ancaman sebesar 1,45 dengan nilai total
akhir skor pada Tabel EFAS sebesar 2,7 yang menunjukan bahwa peluang

organisas lebih besar dari pada ancaman.

Kata kunci: IFASdan EFAS, Strategi, Satuan Narkoba



ABSTRAC

IFASAND EFASIN THE STRATEGY OF CARING OF DRUGS IN METRO
CITY BY UNITARY DRUGS OF METRO POLRES.
BY

INTAN DESTRILIA

Metro City is one of the City in Lampung Province which has predicate City of
Education besides Kota Bandarlampung. The city of education should excel in the
field of academic achievement and other learning activities, but Metro City has a
crime rate of abuse and distribution of drugs at this time is quite high. Therefore
Metro City Police as an agency responsible for handling the crime of drug abuse
and trafficking requires appropriate strategies in handling cases of drug abuse and
trafficking in Metro City. This study aims to determine the internal factors and
exsternal factors in the strategy of handling drug trafficking in Metro City by
Metro Police Drug Unit. The research method used is descriptive research type
with quantitative approach and this research use data collection technique in the
form of questionnaire, interview, literature study and journal.The results of this
study indicate that external conditions prove superior to internal conditions.
Internal condition obtained total score for power factor equal to 1,7 and weakness
factor equal to 0,94 with value of total final score in IFAS table equal to 2,64

which show that strength of organization bigger than weakness, while external



condition obtained total score for factor an opportunity of 1.25 and a threat factor
of 1.45 with the total score of the final score in the EFAS table of 2.7 indicating
that the organization's chances are greater than the threat.

Keywords: IFAS and EFAS, Strategy, Drug Unit
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lampung adalah provinsi paling selatan di Pulau Sumatera, Ibukotanya terletak di
Bandar Lampung. Provinsi ini memilki dua Kota dan 13 (tiga belas) Kabupaten.
Dua Kota tersebut adalah Kota Bandar Lampung dan Kota Metro. Pada saat ini
Provinsi Lampung menempati urutan ke 10 (sepuluh) tingkat nasional dan urutan
ke empat pada tingkat se-Sumatera. Hal ini membuat Provinsi Lampung masuk ke
dalam “zona merah” peredaran narkoba. Provinsi Lampung dijadikan jalur transit
daam peredaran narkoba di pulau Sumatera ke Pulau Jawa begitu juga
sebaliknya. (Sumber: Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Lampung 2015)

Tabel 1. Pravelensi Penyalahguna Narkoba

No Provins Jumlah % Popul asi

1 Sumatera Utara 300.134 3,06 9.808.600
2 Sumatera Selatan 98.329 1,69 5.828.800
3 Riau 90.453 1,99 4.552.500
4 Lampung 89.046 152 5.853.100
5 Aceh 73.201 2,32 3.525.900
6 Sumatra Barat 65.208 1,80 3.622.500
7 Jambi 47.064 1,89 2.491.900
8 Bengkulu 25.784 1,88 1.370.000

(sumber: Laporan Badan Narkotika Nasional 2015)



Pada saat ini penyalahgunaan dan peredaran narkoba di Provinsi Lampung tidak
hanya melibatkan orangtua tetapi juga melibatkan remga dan pelgar.
Penyal ahgunaan narkoba serta peredarannya yang telah mencapai seluruh penjuru
daerah di Lampung termasuk Kota Metro. Pada saat ini penyalagunaan peredaran
narkoba tidak lagi mengenal strata sosial masyarakat dan penyal ahgunaan narkoba
saat ini tidak hanya menjangkau kalangan yang tidak berpendidikan sgja akan
tetapi penyalahgunaan narkoba telah menyebar disemua kalangan bahkan sampai

kalangan pendidikan di Kota Metro Provinsi Lampung.

Pengawasan pemerintah yang lemah terhadap pengedaran narkoba membuat
pengedar narkoba semakin mudah menjalin transaksinya terutama untuk Kota
Metro itu sendiri. Perkembangan atau pertumbuhan peredaran narkoba di Kota
Metro yang begitu cepat disebabkan oleh kemaguan teknologi informasi dan
transportasi sehingga upaya mencegah masuknya barang berbahaya terlarang itu

menjadi tantangan terberat bagi aparat penegak hukum juga.

Kota Metro adalah salah satu Kota di Provins Lampung dan memiliki predikat
Kota Pendidikan. Dalam hal ini Kota pendidikan seharusnya unggul dalam bidang
prestasi akademik dan kegiatan pembelgaran lainnya, akan tetapi Kota Metro
memiliki tingkat kejahatan penayalahgunaan dan peredaran narkoba pada saat ini
sangat di khawatirkan. Hal ini tentu sgja membuat citra Kota Metro sebagal kota

pendidikan menjadi permasalahan dalam kehidupan masyarakat di Kota Metro.

Pada gambar 1 menjelaskan Jumlah Tersangka Ungkap Kasus Narkoba selama 4
tahun, dari Gambar tersebut menunjukan kenaikan yang signifikan dari tahun

2014-2017. Sebagaimanayang terlihat dalam gambar 1 dibawah ini:



Gambar 1. Perbandingan Data Jumlah Tersangka Ungkap Kasus Narkoba
oleh Satuan Narkoba Polres M etro 2014-2017

90 orang (Tersangka
80 orang (Tersangka) gl gka)

66 orang (Tersangka)

Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017

(Sumber: Satuan Narkoba Polres Metro 2017)

Berdasarkan pada gambar 1 data narkoba di wilayah Metro semakin meningkat
setiap tahunnya. Menurut satuan narkoba Polres Metro, Metro adalah wilayah
yang rawan dalam melakukan transaksi jual beli narkoba karena di Kota Metro
terdapat dua titik yang rawan dalam kejahatan peredaran narkoba yaitu Metro
Timur dan Kecamatan Metro Barat. Jumlah penyalahguna narkoba di Kota Metro
Tahun 2014 sampai 2017 mengalami peningkatan. Hal tersebut juga membuktikan
bahwa masih banyaknya masyarakat dan remaga yang kurang wawasannya
mengenai narkoba serta dampak yang diterima dari pengguna narkoba. Besarnya
proporsi penyalahgunaan narkoba pada saat ini perlu mendapat perhatian lebih
serta upaya khususnya dalam hal pencegahan narkoba yang tidak hanya

pemerintah sgja namun harus juga dilakukan oleh masyarakat.



Berdasarkan data pada gamabar 1 tersebut diperlukannya upaya-upaya yang
strategis dalam penanganan kasus peredaran narkoba dan harus adanya tindak
lanjut yang tegas sesuai dengan peraturan yang ada dan ketentuan hukum yang
berlaku dari aparat penegak hukum dan bagi instans yang menangani kasus
pengguna maupun pengedar narkoba yang ada di setiap wilayah terutama untuk
Kota Metro itu sendiri. Sehingga adanya efek jera bagi tersangka pengguna

maupun pengedar narkoba tersebut.

Pada kasus penyalagunaan peredaran narkoba tentunya hal ini tidak dapat
dibiarkan terus berlangsung karena semakin berkembangnya narkoba tidak hanya
secara langsung dapat merusak kesehatan fisik dan mental para penggunanya,
tetapi dampaknya dapat mengancam perkembangan ekonomi dan kemajuan
sosia. Adapun Undang-Undang NO. 35 Tahun 2009 adalah salah satu ancaman
bagi Pengedar narkoba dan penyimpangan narkoba. Secara umum narkotika
dapat didefenisikan sebagai bahan atau zat yang dapat berfungsi sebagai obat atau
yang dapat mempengaruhi kesadaran, yang bila disalahgunakan dapat merusak
fisik (seperti ketagihan) dan mental (hilangnya kesadaran,tingkah laku, dorongan/
keinginan) s pemakai. Akibat dari semakin banyak dan bervariasinya
penyalahgunaan narkoba, maka hilangnya generasi penerus yang seharusnya dapat
melanjutkan pembangunan secara berkelanjutan menjadi sebuah kekhawatiran

yang beral asan.

Salah satu cara mengatas permasalahan narkoba tersebut yaitu dengan cara
memperbaiki strategi yang ada dipolres metro dengan cara melakukan tiga

tahapan dalam mangemen strategik pertama formulasi dalam formulasi perlu



dilakukannya EFAS (eksternal faktor analisis strategi) dimana EFAS adalah
melakukan analisis faktor eksternal yang terbagi menjadi dua yaitu opportunities
(peluang) dan treaths (ancaman) dan IFAS (internal analisis faktor strategi) yang
dimana IFAS adalah melakukan analisis faktor internal yang tebagi menjadi dua
strengths (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan) dalam strategi penanganan
peredaran narkoba oleh satuan narkoba Polres Metro dengan harapan masalah
penyalahgunaan narkoba di Provinsi Lampung terutama Kota Metro ini dapat
diminimalisir serta dapat teratasi dengan baik oleh penegak hukum setempat,
kedua implementasi strategi dari hasil analisi IFAS dan EFAS tersebut, tahap
akhir evaluas dimana tahap ini melihat hasil akhir apakah pelaksanaan dari

strategi tersebut sudah baik atau belum.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi
satuan narkoba Polres Metro dalam menangani kasus penyal ahgunaan peredaran
narkoba khususnya di Kota Metro Pendlitian ini berjudul “IFAS DAN EFAS
DALAM STRATEGI PENANGANAN PEREDARAN NARKOBA DI KOTA

METRO OLEH SATUAN NARKOBA POLRES METRO”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, permasal ahan yang
akan dikgji oleh penulis dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor internal dan

faktor exsternal dalam strategi penanganan peredaran narkobadi Kota Metro?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penilitian ini adalah untuk
mengetahui faktor Internal dan faktor exsternal dalam strategi penanganan
peredaran narkobadi Kota Metro oleh satuan narkoba Polres Metro.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran, informasi
dan pengetahuan dalam perkembangan ilmu administrasi publik khususnya
yang berkaitan dengan faktor internal dan external dalam strategi
penanganan peredaran narkoba di Kota Metro.
2. Manfaat praktis
Memberikan masukan dalam menetukan Strategi Satuan narkoba Polres

Metro Lampung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Strategi

1. Pengertian Strategi

Strategi menurut Nawawi (2012:147), dari sudut etimologis berarti penggunaan
kata “strategik” dalam manajemen sebuah organisasi dapat diartikan sebagai kiat,
cara, dan taktik utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan
fungsi-fungsi mangemen yang terarah ada tujuan strategi organisasi. Strategi juga
dapat diartikan sebagai salah satu cara pemikiran sebuah organisasi bagaimana
organisas tersebut dapat mempertahankan eksistensi kedepannya serta mencapai

tujuan organisasi yang telah dirancang dalam jenjang yang berkelanjutan.

Menurut Assauri (2016:3), strategi merupakan suatu tujuan yang ingin dicapal,
upaya untuk mengkomunikasikan apa sgja yang akan dikerjakan, oleh siapa yang
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, serta kepada siapa saja hal-hal
tersebut pula dikomunikasikan, dan juga perlu dipahami mengapa hasil kinerja
tersebut perlu dinilai. Dan juga strategi merupakan suatu pernyataan yang
mengarahkan bagaimana masing-masing individu dapat bekerja sama dalam suatu
organisasi, dalam upaya pencapaian tujuan dan sasaran organisas tersebut.

Dengan penekanan upaya kerja sama itu, maka strategi haruslah dapat



menggambarkan arah keputusan yang tepat atau cocok, dan ha ini penting

sebagal dasar arah pencapaian suatu maksud dan tujuan organisasi.

Menurut Akdon (2011:12), pada dasarnya yang dimaksud strategi bagi suatu
mana emen organisasi adalah rencana berskala besar yang berorientasi pada jangka
panjang yang jauh ke masa depan serta menetapkan sedemikian rupa sehingga
memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya dalam
kondis persaingan yang kesemuanya diarahkan ada optimalisasi pencapaian tujuan
dan berbagal sasaran yang bersangkutan. Pada dasarnya strategi juga dapat
diartikan sebagal salah satu cara untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi
yang telah di rencankan sebelumnya. Berdasarkan tinjauan tersebut, maka strategi
organisasi dapat didefinisikan sebagal berikut:

a. Alat bagi organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya;

b. Seperangkat perencanaan yang dirumuskan oleh organisas sebagal hasil
pengkaian yang mendalam terhadap kondis kekuatan dan kelemahan
internal serta peluang dan ancaman eksternal;

c. Pola arus dinamis yang diterapkan sgjalan dengan keputusan dan tindakan

yang dipilih organisasi.

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli dapat dissmpulkan bahwa strategi
adalah rencana yang dirumuskan secara sistematik oleh sebuah organisasi baik
publik maupun swasta yang dijadikan sebagai langkah-langkah terarah dan
berorientasi pada jangka panjang agar tujuan dalam organisasi tersebut dapat

tercapai.



2. Jenis-Jenis Strategi
a). Wechdler dan Backoff dalam Heene (2010:62), menekankan bahwa terbuka
peluang untuk mengidentifikas dalil-dalil yang memungkinkan kategorisasi
penerapan strategi organisasi publik ke dalam empat corak persilangan. Mengenai
ciri-ciri spesifik dari keempat jenis strategi publik yang telah teridentifikasikan
oleh Wechler dan Backoff dalam Heene (2010:63), dapat diilustrasikan seperti
berikut:
1. Strategi Ekspansi
Di dalam strategi ekspansi penerapan strategi terutama sekali ditujukan bagi
peningkatan status, kapasitas serta sarana-sarana yang berdampak
mampumemberi sentuhan warna masa depan keorganisasian yang selaras
zaman.
2. Strategi Transformasi
Pada strategi ini ditandai oleh adanya kebutuhan dari organisasi untuk
memenuhi tekanan interna ataupun eksternal, yang ada pada prinsipnya
dilakukan demi terjadinya perubahan fundamental. Oleh karenanya,
penerapan strategi pada organisasi cenderung lebih banyak dipengaruhi oleh
strategi yang mendompleng belakangan dari pihak eksternal dibandingkan
dengan aspirasinya sendiri.
3. Strategi Isolas
Strategi isolasi yang memiliki ciri adanya penolakan aktif terhadap tekanan
eksternal yang tengah dihadapi oleh organisasi. Strategi ini berupaya untuk

mengakomodasi tekanan eksternal dengan aspirasi-aspirasinya sendiri,
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dengan catatan keinginan untuk tetap bisa mandiri secara organisatoris akan
senantiasa diprioritaskan.
4. Strategi Politisasi

Dalam strategi politisasi mengenal dua perwujudan. Pada perwujudan yang
pertama, strategi organisasi ditujukan untuk menciptakan terbentuknya
keseimbangan kekuatan yang baru di dalam suatu lingkungan politik
terhadap strategi yang dimunculkan dari organisasi tersebut. Sedangkan
perwujudan yang kedua ini paling negatif, organisasi publik tak lain hanya
merupakan suatu instrumen partai politik. Prioritas strateginya disesuaikan
dengan prioritas tujuan partai politik dan kemudian berikutnya barulah bagi

tujuan kepentingan publik.

b). Miles dan Snow dalam Amirullah (2015:179) mengklasifikasikan organisas
berdasarkan tingkat sgauh mana mereka mengubah produk atau pasarnya
kedalam salah satu dari empat jenis strategi: defender, prospector, analyzer
danreactor.

1. Strategi Defender
Pada strategi ini perusahaan mencari stabilitas dengan memproduksi hanya
sgjumlah produk terbatas yang ditujukan pada suatu segmen dari seluruh
pasar yang potensial. Strategi ini bertujuan untuk melokalisir dan
memelihara cara yang aman dalam bidang produk yang relatif stabil.

2. Strategi Prospector
Strategi prospector merupakan strategi organisas  kebalikannya dari
defender.Kekuatan strategi ini adalah menemukan dan mengeksploitas

produk barudan peluang pasar. Pada jenis strategi prospector ini perusahaan
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memiliki liniproduk luas dan berfokus pada inovasi produk dan peluang-
peluang pasar.

3. Strategi Analyzers
Jenis strategi ini cenderung mempunyai keuntungan lebih kecil dari produk
dan jasa yang dijual dibandingkan dengan prospectors, akan tetapi lebih
efisien, analyzers mencari fleksibilitas maupun stabilitas.

4. Strategi Reactors
Pada umumnya reactor memberi tanggapan secara tidak benar, berprestasi
buruk dan mengakibatkan mereka segan mengikatkan diri secara agresif
padastrategi tertentu untuk masa datang. Organisasi tidak mempunyai
sgjumlah mekanisme tanggapan yang dapat digunakannya untuk
menghadapi perubahan lingkungan, reactor merupakan strategi sisa karena
ketidak konsistenan dan tidak stabil yang timbul jika salah satu dari ketiga

strategi lainnya dikejar secaratidak benar.

c). Menurut Kooten dalam Salusu (2006:104-105), jenis-jenis strategi melipuiti
corporate strategy (strategi organisasi), program strategy (strategi program),
resources support strategy (strategi pendukung sumber daya) serta institusional

strategy (strategy kelembagaan).
1. Corporate Strategy (strategi organisasi)
Strategi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan
inisiatif strategi baru. Pembatasan ini diperlukan untuk mengetahui apa yang

dilakukan dan untuk siapa.
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2. Program Strategy (strategi program)
Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi strategi dari
suatu program tertentu kira-kira apa dampaknya apabila suatu program
tertentu dilancarkan atau diperkenakan (apa dampaknya bagi sasaran
organisasi).

3. Resources Support Strategy (strategi pendukung sumber daya)
Strategi sumber daya ini memusatkan perhatian pada memaksimalkan
sumber-sumber daya esensid yang tersedia guna meningkatkan kualitas
Kinerja organisasi. Sumber daya itu dapat berupa tenaga, keuangan dan
sebagainya.

4. Institusional Srategy (strategi kelembagaan)
Fokus dari strategi kelembagaan adalah mengembangkan kemampuan

organisas untuk melaksanakan inisiatif-inisiatif strategi.

Berdasarkan beberapa jenis strategi diatas, yang berkaitan dengan penelitian ini
adalah tipe program strategy (strategi program), dimana fokus dari jenis strategi
ini adalah berkaitan dengan hasil yang dicapai dari suatu strategi yang akan
dilakukan oleh satuan narkoba Polres Metro dalam menangani kasus peredaran

narkoba di Kota Metro.

B. Tinjauan tentang M anajemen Strategi

1. Pengertian Manajemen Strategi

Udaya dkk (2013:7) mendefiniskan mangemen strategi sebagal suatu pola
pemikiran dari para pimpinan organisas atau perusahaan mengenai bagaimana

mereka sebaiknya merencanakan pencapaian tujuan jangka panjang
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organisasi/perusahaan dengan memformulasikan dan melaksanakan strategi
mereka dan mencapai keunggulan, artinya mangjemen startegi adalah suatu
pemikiran dari pemimpin organisasi untuk menentukan apa yang harus dilakukan
dalam mencapai tujuan organisasi secara berkelanjutan, Sedangkan menurut
David (2011:5), mangjemen strategi adalah sebuah cerminan dari seni dan ilmu
pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan dan mengevaluasi
keputusan-keputusan lintas-fungsional yang dapat mendukung sebuah organisasi
mencapal tujuannya. Mangjemen strategis berfokus pada usaha untuk
mengintegrasikan manaemen pemasaran, keuangan atau akuntansi, produks atau
operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi komputer untuk
mencapal keberhasilan organisasional. Pada dasarnya manajement startegi adalah
salah satu cara untuk mendapatkan, menggambarkan dan mencari untuk

menciptakan peluang baru untuk masa depan.

Menurut Siagian (2007:15), mangjemen strategi adalah serangkaian keputusan
dan tindakan mendasar yang dibuat oleh mangemen puncak dan
diimplementasikan oleh seluruh jgjaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian
tujuan organisas tersebut, Pendapat lain menurut Nawawi (2012:148),
mangjemen strategik adalah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai cara melaksanakannya
yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jgjaran
di dalam suatu organisasi untuk mencapa tujuannya, pada dasarnya menurut
Siagian dan Nawawi hampir sama bawasannya Manajemen strategi adalah sebuah
serangkaian keputusan dalam pencapaian sebuah tujuan organisasi. Berdasarkan

pengertian tersebut, terdapat beberapa aspek yang penting, antaralain:



(@.

(b).

(©.

(d).
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Mangemen strategi merupakan proses pengambilan keputusan;

Keputusan yang ditetapkan mendasar dan menyeluruh yang berarti
berkenaan dengan aspek-aspek yang penting dalam kehiduppan sebuah
organisasi, terutama tujuannya dan cara melaksanakan atau cara pencapaian;
Pembuatan keputusan tersebut harus dilakukan atau sekurang-kurangnya
melibatkan pimpinan puncak, sebagai penanggung jawab utama ada
keberhasilan atau kegagalan organisasi;

Pengimplementasian keputusan tersebut sebagai strategi organisasi untuk
mencapal tujuan strategiknya;

Keputusan yang ditetakan mangjemen puncak yang harus diimplementasikan
oleh seluruh jgjaran organisasi dalam bentuk kegiatan atau pelaksanaan

pekerjaan yang terarah ada tujuan strategik organisasi.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat dismpulkan bahwa

mangjemen strategi  merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan yang

menghasilkan perumusan (formulation) dan pelaksanaan (implementation) dari

rencana-rencana yang dirancang oleh antar fungsi dalam rangka pencapaian tujuan

organisas jangka panjang yang dilakukan secara efektif dan efisien.

2. Tahap-Tahap Proses M anajemen Strategi

A).

Daam merumuskan dan menetapkan suatu strategi, berbagai tahap harus

dilaui. Siagian (2007:30) mengungkapkan dua belas tahapan dalam proses

mana emen strategi yakni:

a. Perumusan misi organisasi;

b. Penentuan profil organisasi;
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c. Anaisisdan pilihan strategi;

d. Penetapan sasaran jangka panjang;
e. Penentuan strategi induk;

f. Penentuan strategi operasional;

0. Penentuan sasaran jangka pendek;
h. Perumusan kebijaksanaan;

i. Pelembagaan strateg;

j. Penciptaan sistem pengawasan;

k. Penciptaan sistem penilaian;

|.  Penciptaan sistem umpan balik.

B). Menurut Cohen dan Elmicke dalam Henee (2010:88) tahapan-tahapan dalam
perencanaan strategi terdiri dari tujuh tahapan, yaitu:

a. Tahapan | berupa analisis permasalahan dan peluang.

b. Tahapan Il berupa identifikas dan analisis terhadap para pelaku utama.
Pelaku-pelaku manakah yang mendatangkan permasalahan, ancaman
(hambatan), juga peluang (kesempatan) bagi organisasi public.

c. Tahapan Il berupa analisis historis.

d. Tahapan 1V berupa analisis organisasi dan situasinya.

e. Tahapan V berupa perumusan strategi.

f. Tahapan VI berupa proyeksi dan uji coba.

g. Tahapan VI berupa evaluasi dan pembinaan.
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C). Menurut David (2005:5-6) manajemen strategik terdiri atas tiga tahapan,

yaitu:

a. Tahap Formulasi
Tahap ini meliputi mengembangkan visi dan misi, pengidentifikasikan
peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal organisasi, penentuan
kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal organisasi, pembuatan
sasaran jangka panjang, pembuatan strategi (strategi aternatif), serta
pengambilan keputusan strategi yang dipilih untuk diterapkan. Dalam hal
ini penyusunan strategi, David membagi proses ke dalam tiga tahapan
aktivitas, yaitu: input stage, dan decision stage.

b. Tahap Implementasi
Tahap ini meliputi penentuan sasaran tahunan, pengelolaan kebijakan,
pemotivasian pegawai, pengalokasian sumber sumber daya agar strategi
yang diformulasikan dapat dilaksanakan. Termasuk di dalamnya adalah
pengembangan kultur yang mendukung strategi, penciptaan struktur
organisasi yang efektif, pengarahan usaha-usaha pemasaran, penyiapan
anggaran, pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi, serta
mengkaitkan kompensasi pegawal dengan kinerja organisasi. Pada tahap
ini, ketrampilan interpersonal sangatlah berperan. Strategi bukanlah
sekedar aktivitas problem-solving, tetapi lebih dari itu strategi bersifat
terbuka (open-ended) dan kreatif untuk mempertajam masa depan dalam
model chain of command dimana suatu strategi harus dijalankan setepat
mungkin (menghindari bias-bias yang tidak perlu dalam setiap bagian

struktur organisasi).
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c. Tahap Evauas
Tahap ini meliputi kegiatan mencermati apakah strategi berjalan dengan
baik atau tidak. Hal ini dibutuhkan untuk memenuhi prinsip bahwa
strategi organisasi haruslah secara terus-menerus disesuaikan dengan
perubahan-perubahan yang selalu terjadi di lingkungan eksternal maupun
internal. Tiga kegiatan utama pada tahap ini adalah: (2) menganalisa
faktor-faktor eksternal dan internal sebagai basis strategi yang sedang

berjalan; (b) pengukuran kinerja; (c) pengambilan tindakan perbaikan.

Dari berbagal tahap-tahap proses mangemen strategi yang telah dijelaskan, yang
paling cocok dalam penelitian ini adalah tahap analisis dan pemilihan strategi
kerena tahap analisis pada penelitian ini ada dua yaitu: (1) analisis internal dan
(2) andlisis external , analisis keduannya adalah salah satu cara dalam menetapkan
pemilihan strategi yang akan di lakukan dalam penanganan peredaran dan

penyalagunaan narkoba di Kota Metro oleh satuan narkoba Polres Metro.

3. Model Managemen Strategi

a). Model Manajemen Strategi Menurut Fred R. David

Menurut David (2011:15), model mangjemen strategi komprehensif terbagi
kedalam tiga tahap yakni perumusan strategi (visi dan misi, audit eksternal, audit
internal, menetapkan tujuan jangka panjang serta menciptakan, mengevauasi dan
memilih strategi), penergpan strategi (mengimplementasikan strategi, isu
mangemen dan mengimplementasikan strategi (pemasaran, keuangan/akuntans,

litbang dan SIM) dan penilaian strategi (evauasi).
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Gambar 2. Model Manajemen Strategi Fred R. David

Vis & Mis
Anadlisis Anadlisis
Eksternal | Internal
Menetapkan Tujuan
Jangka Panjang
v
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dan Memilih Strategi
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— Isu Mangjemen

v
Mengimplementasikan
Strategi (Pemasaran,
Keuangan, Akuntansi,
Litbang dan Isu SIM).

v

Evaluasi

(Sumber: David (2011:15))

a Vis dan Misi
Pernyataan vis yang jelas menjadi dasar bagi pengembangan pernyataan vis
yang komprehensif. Pernyataan misi adalah sebuah deklaras tentang alasan
keberadaan suatu organisasi. Suatu organisas mencapal kesadaran akan
maksud yang lebih baik mana kala para penyusun strategi, manger dan
karyawan mampu mengembangkan serta mengkomunikasikan vis dan misi
yang jelas.

b. Audit Eksternal
Tujuan audit eksternal adalah untuk mengembangkan sebuah daftar terbatas

dari peluang yang dapat menguntungkan sebuah perusahaan dan ancaman
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yang harus dihindari. Kekuatan eksternal dapat dibagi menjadi lima kategori:
(1) kekuatan ekonomi; (2) kekuatan sosia, budaya, demografis dan
lingkungan; (3) kekuatan politik, pemerintahan dan hukum; (4) kekuatan
teknologi; (5) kekuatan kompetitif.

Audit Internal

Proses pelaksanaan audit internal merepresentasikan sebuah peluang bagi
para manger dan karyawan dari segala tingkat di organisasi untuk
berpartisipasi dalam menentukan masa depan perusahaan.

Menetapkan Tujuan Jangka Panjang

Tujuan jangka panjang merepresentasikan hasil-hasil yang diharapkan dari
pelaksanaan strategi. Tujuan harus kuantitatif, dapat diukur, realistis, dapat
dimengerti, menantang, hierarkis, mungkin untuk dicapai dan kongruen
antarunit organisasional.

Menciptakan, Menilai, dan Memilih Strategi

Analisis dan pemilihan strategi berusaha menentukan tindakan alternatif yang
paling bailk daam membantu perusshaan mencapa misi dan tujuannya
Mengidentifikasi dan mengevaluas strategi aternatif hendaknya melibatkan
banyak manger dan karyawan yang sebelumnya merumuskan pernyataan visi
dan misi organisasi, melakukan audit eksternal dan internal.

Menerapkan Strategi, 1su-1su Mangemen

Perumusan strategi yang berhasil tidak menjamin penerapan strategi juga
berhasil. Para manger divisional dan fungsional dilibatkan sejauh mungkin

dalam aktivitas perumusan strategi.
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Mengimplementasikan Strategi (Pemasaran, Keuangan atau Akuntans,

Litbang dan SIM)

1) Pemasaran
Segmentasi pasar merupakan sebuah variabel penting dalam penerapan
strategi  untuk tiga aasan.Pertama, strategi pengembangan pasar,
pengembangan produk, penetrasi pasar. Kedua, segmentasi pasar
memungkinkan sebuah perusahaan untuk beroperasi dengan sumber daya
yang terbatas. Ketiga, keputusan segmentasi pasar secara langsung
mempengaruhi variabel pemasaran.

2) Keuangan atau Akuntansi
Analisis perhitungan keuangan adalah sebuah teknik penerapan strategi
yang pokok sebab analisis tersebut memungkinkan sebuah organisas
untuk mengamati hasil yang diharapkan dari berbagai tindakan dan
pendekatan. Anggaran keuangan adalah dokumen yang merinci bagaimana
dana akan diperoleh dan dihabiskan untuk kurun waktu tertentu.

3) Pendlitian dan Pengembangan (Litbang)
Personel litbang dapat memainkan peran yang integral dalam penerapan
strategi.Para individu secara umum bertanggung jawab untuk
mengembangkan berbagal produk baru dan memperbaiki produk lama.

4) Sistem Informasi Mangjemen (SIM)
Informasi adalah landasan pemahaman di sebuah perusahaan. Proses
manajemen strategis sangat terbantu apabila perusahaan memiliki sistem

informasi  mangemen yang efektif. Pengumpulan, pencarian dan
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penyimpanan informasi dapat digunakan untuk menciptakan keunggulan
kompetitif di perusahaan.
h. Evaluas
Evaluas strategi terdiri dari tiga kegiatan pokok; (1) penyelidikan atas
landasan yang mendasari strategi; (2) membandingkan hasil yang diharapkan

dengan hasil yang sebenarnya; (3) pengambilan tindakan korektif.

b). Model Manajement Strategi Wheeleen-Hunger

Gambar 3. Model Manajemen Strategi Wheeleen-Hunger

Enviromental Formulasi Implementasi Evaluasi/
Scanning Strategi strategi kontrol
Eksterna dan Mis Program . Kinerja
Internal _
" Tujuan Budget dan
_ Prosedur
Strategi & Kerja
Kebijakan
A
A
A\ 4
Feedback

(Sumber: Wheelen-Hunger dalam Umar (2010:19))

Model manajemen strategis lain diberikan oleh Wheelen-Hunger dalam Husein
(2010:19) melipuiti:
1) Eksternal dan Interna
Sebelum melakukan strategi yang akan dilakukan terlebih dahulu para
mangjer melakukan analisis eksternal dan interna.David (2011:11)

menyatakan eksternal merupakan sebuah peluang dan ancaman yang
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menunjuk pada kejadian ekonomi, sosial, budaya, demografis, lingkungan
hidup, politik, hukum, pemerintahan, teknologi yang secara signifikan dapat
menguntungkan atau merugikan suatu organisasi di masa yang akan datang.
Sedangkan interna merupakan kekuatan dan kelemahan dalam suatu
organisasi

Misi

Suatu organisasi yang besar maupun kecil harus memiliki misi yang jelas.
Amirullah (2015:16) menyatakan misi adalah suatu tujuan unik yang
membedakan dari perusahaan lain yang sejenis dan mengidentifikasi cakupan
operasinya. Dengan adanya misi maka perusahaan atau organisasi dapat
memanfaatkan seluruh potensi yang ada untuk mencapai tujuan akhir secara
efektif dan efisien.

Tujuan organisasi

Tujuan adalah pernyataan luas tentang apa yang akan dituju dan diwujudkan
oleh organisas terkait dengan misi dasarnya. Amirullah (2015:16)
menyatakan tujuan merupakan landasan utama untuk menggariskan kebijakan
yang ditempuh dan arah tindakan untuk mencapai tujuan perusahaan atau
organisasi.

Strategi dan Kebijakan

Akdon (2011:279) menyatakan strategi adalah pemikiran secara konseptual,
analitis, realistis, rasional dan komprehensif mengenai berbagai langkah yang
diperlukan dalam mencapai hasil yang konsisten dengan vis dan misi.
Sedangkan kebijakan menurut Morrisey dalam Akdon (2011:278) adalah

ketentuan yang telah disepakati oleh pihak-pihak terkait dan ditetapkan oleh
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pejabat yang berwenang, untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk
bagi setiap usaha dan kegiatan organisasi maupun masyarakat guna mencapai
visi, misi, tujuan dan sasaran dapat berlangsung secaralancar dan terpadu.
Program

Setelah perencanaan dibuat dalam bentuk yang masih global dan berjangka
panjang, maka hendaknya dibuat dalam bentuk yang lebih detail dan
berjangka pendek yaitu berupa proyek-proyek yang akan membentuk suatu
program kerja.

Budget dan Prosedur Kerja

Budget atau anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara
sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang
meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk periode tertentu di masa yang
akan datang. Prosedur kerja adalah tahap-tahap yang dilakukan dalam
mel aksanakan program yang telah dibuat.

Kinerja

Amirullah (2015:166) mengungkapkan kinerja adalah hasil kerja suatu
organisas dalam rangka mewujudkan tujuan strategik, kepuasan dan
kontribusinya terhadap lingkungan strategi.

Feedback

Mangemen strategis merupakan proses yang terus berlangsung secara
berkesinambungan. Jika suatu strategi  diimplementasikan, maka
pelaksanaannya harus dimonitor untuk menentukan tujuan strategis yang
sedang dicapai.Informasi ini  selanjutnya menjadi feedback strategis

selanjutnya.



24

c). Model Manajement Strategi Jauch dan Glueck

Model mangjemen strategi menurut Jauch dan Glueck (1996:8) terdiri dari

empat tahapan, yaitu:

(@). Analisisdan diagnosis, padatahap ini terdiri dari aktifitas menentukan
masal ah dan peluang lingkungan, kekuatan serta kelemahan internal;

(b). Pemilihan, yaitu mendorong penyelesaian alternatif terhadap masalah,
menilai penyelesaiannya, dan memilih yang terbaik;

(c). Pelaksanaan, membuat agar strategi berjalan dengan baik dengan
membangun struktur untuk mendukung strategi dan mengembangkan
rencana serta kebijakan yang tepat;

(d). Evaluasi, yaitu umpan balik mengenai pelaksanaan strategi dan

mengambil langkah-langkah koreksi

Berdasarkan model mangemen strategi diatas, peneliti menggunakan model
mangjemen strategi Wheelen-Hunger pada tahap enviromental scanning. Alasan
peneliti menggunakan model ini yaitu untuk membantu satuan narkoba Polres
dalam menetapkan strategi melalui analisis internal dan eksternal yang kemudian

akan menghasilkan sebuah alternatif strategi yang baik.

C. Tinjauan Tentang Analisis Lingkuangan Internal dan Eksternal

1. AnalisisLingkungan

Jauch dan Glueck dalam Amirullah (2015:23) mengemukakan alasan pentingnya
analisis lingkungan sebagai berikut: (1) analisis lingkungan memberikan

kesempatan pada perencana strategi untuk mengantisipasi peluang dan membuat
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rencana untuk melakukan tanggapan pilihan terhadap peluang ini dan (2)
membantu perencana strategi untuk mengembangkan strategi-strategi yang dapat
mengubah ancaman menjadi keuntungan organisasi.

a. Analisis Lingkungan Internal

Menurut Akdon (2011:112-113), andlisis lingkungan internal mencermati
kekuatan dan kelemahan di lingkungan internal organisasi sendiri yang dapat
dikelola mangjemen.

b. AnalisisLingkungan Eksternal

Menurut Akdon (2011:113), andlisis lingkungan eksternal mencermati peluang
dan tantangan yang ada di lingkungan eksternal organisasi sendiri yang tidak
dapat dikelola mangemen yang meliputi berbaga faktor yang dapat
dikelompokan dalam bidang atau aspek.

2. Telaah Lingkungan Internal dan Eksternal

Menurut Akdon (2011:112-115), lingkup analisis lingkungan strategi adalah
Telaah Lingkungan Internal dan Telaah Lingkungan Eksternal yang dapat
menghasilkan Kesimpulan Analisis Faktor Internal dan Kesimpulan Analisis
Faktor Eksternal.

a. Telaah Lingkungan Internal (TLI)

TLI ini mencermati (scanning) kekuatan dan kelemahan di lingkungan internal

organisasi sendiri yang dapat dikelola manajemen melipuiti:

1. Struktur Organisasi
Menurut Gordon dalam Sugandi (2011:37-38), dalam organisasi lini dan staf, para
mangjer dibantu oleh staf yang memberikan tugas pembantuan dalam mencapai

tujuan organisasinya. Tugas ini dapat berupa tugas memberikan masukan, nasihat,
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pengawasan, fasilitas, pengendalian, dan perwakilan. Namun dalam organisasi lini
dan staf, para staf tidak memiliki staf lagi, para staf ini biasanya langsung
mengerjakan hal-hal yang bersifat operasionalisasi. Kegiatan operasionaisasi ini
biasanya dikerjakan dengan sangat rigid, dan perintah yang diberikan oleh atasan
merupakan perintah yang bersifat langsung, staf ini biasanya diangkat berdasarkan
atas keahlian yang dimiliki dan staf ini tidak memiliki otoritas dan hubungan
langsung kepada bawahan, karena staf biasanya bekerja atas profesionalitasan dan

kemampuan sgja.

2. Sistem Organisas

Sistem organisasi dalam mencapai efektivitas organisasi termasuk efektivitas
komunikasi internal. Henry dalam Sugandi (2011:27-31) membagi organisasi

menjadi beberapa model sistem, antaralain:

a) Model sistem tertutup (closed system model)
Daam sistem ini diasumsikan sebagai organisasi yang sangat konstan, tidak ada
perubahan yang cepat dalam organisasi, kegiatan dan aktivitas bersifat stabil.
Organisasi ini biasanya sangat formalistik, sangat taat pada aturan, birokrasi yang
rigid. Ciri-ciri dalam model sistem tertutup ini antaralain:

1. Adanya tugas-tugas rutin yang berlangsung dalam kondisi stabil

2. Ada spesialisasi tugas

3. Penekanan pada sarana dan carakerja

4. Konflik dalam organisasi diselesaikan dari atas/pimpinan

5. Penekanan pada aspek tanggung jawab

6. Tanggung jawab dan kesetiaan seseorang langsung diarahkan pada unit
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7. Struktur hierarki organisasi piramidal

8. Pimpinan dianggap serba bisa dan tahu segalanya

9. Interaksi cenderung vertikal

10. Dasar interaks adalah kepatuhan, komando, dan hubungan vertikal

11. Kesetiaan dan kepatuhan terhadap atasan dan organisasi diutamakan

12. Prestise seseorang dalam organisasi cenderung ditentukan oleh kantor atau

rangkingnya.

b) Model sistem terbuka (opened system model) Ciri-ciri organisasi terbuka adalah
sebagai beikut:
1. Adanyatugas yang tidak rutin dalam keadaan yang tidak stabil
2. Pengetahuan khusus dimanfaatkan dalam tugas-tugas
3. Tujuan lebih diutamakan
4. Konflik dalam organisasi diselesaikan antara sesama teman sekerja
5. Semua anggota memberikan kontribusi untuk pemecahan masalah
organisasi
6. Kesetiaan dan kepatuhan diberikan kepada organisasi secara keseluruhan
7. Organisasi dipandang sebagai struktur jaringan yang pekat berbentuk
seperti struktur sel amuba (bukan piramida)
8. Pengetahuan bukan didominasi oleh atasan, tetapi dapat memiliki oleh
bawahan
9. Interaksi dalam organisasi cenderung horizontal
10. Gaya hubungan antara orang dalam organisasi lebih bersifat saran bukan
komando atau lebih ramah serta intim antara satu dengan yang lainnya

11. Pemenuhan tugas dan kinerja diutamakan
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12. Prestige seseorang dalam organisasi |ebih ditentukan oleh kemampuan

profesional dan reputasi

¢) Model sistem sintesis atau campuran (synthesis system model)
Sistem ini merupakan sistem campuran antara sistem terbuka dan tertutup.
Integrasi kedua model tersebut diasumsikan:

1. Organisasi dan lingkungan dapat benar-benar berubah

2. Organisasi dan manusi a didalamnya berusaha untuk hidup

3. Organisasi dan manusia didalamnya dapat dan benar-benar belgar dari

berbaga kesalahannya

3. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia, sumber daya alam, tenaga terampil (skill) dalam tingkat
pemberdayaan sumber daya, termasuk komposisi dan kualitas sumber daya
manusianya. Sumber daya merupakan aset yang harus dikelola sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Hal ini akan membuat keputusan perusahaan lebih
kompetitif. Menurut David (2011:93), mengelola sumber daya manusia yang baik
daam sebuah organisas akan membuat organisasi lebih keba terhadap
persaingan. Perencanaan yang dibuat harus dapat dikerjakan dan dilakukan oleh

tenaga ahli dan paham terhadap bidangnya.

5. Teknologi
Menurut Akdon (2011:113), teknologi yang telah digunakan sampai saat ini dapat
muncul di lingkungan internal organisas yang menggambarkan dukungan

terhadap proses kinerja atau misi organisasi.
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b. Telaah Lingkungan Eksternal (PLE)

PLE mencermati (scanning) peluang dan tantangan yang ada di lingkungan
eksternal organisasi sendiri (yang tidak dapat dikelola mangemen) yang melipuiti
berbagal faktor yang dapat dikelompokkan dalam bidang atau aspek, sebagai
berikut:

1. Kondis Teknologi

Technological Environment (Kondisi Teknologi), kemajuan teknologi yang sangat
pesat pada saat ini menuntut organisas untuk selalu mengikuti perubahan
teknologi ini agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Menurut Amirullah
(2010:30), sdah satu dimens utama dari kapabilitas strategi adalah teknologi.
Perubahan teknologi adalah salah satu forces penting yang mempengaruhi kinerja
dan posisi daya saing perusahaan.

2. Kondisi Politik

Menurut Akdon (2011:114), organisasi pada bidang yang kegiatannya telah
diatur oleh pemerintah (termasuk administrasi dan organisasi publik sebagai
aparat pemerintah), akan tergantung pada kehidupan politik pemerintah.

3. Kondisi Hukum

Menurut Amirullah (2010:30), lemahnya pranata hukum menimbulkan
ketidakjelasan dan ketidakpastian. Akan tetapi di saat yang sama, lemahnya
pranata hukum juga membuka peluang bagi pengusaha untuk menerapkan semua

jenis strategi tanpa perlu mengindahkan etika.
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D. Tinjauan Tentang AnalissSWOT, IFASDan EFAS

Untuk membuat suatu rencana kita harus mengevaluasi faktor eksternal maupun
faktor internal. Analisis faktor-faktor harusah menghasilkan adanya kekuatan
(strength) yang dimiliki oleh suatu organisasi, serta mengetahui kelemahan
(weaknesses) yang terdapat pada organisasi itu. Sedangkan analisis terhadap
faktor eksternal harus dapat mengetahui kesempatan (opportunity) yang terbuka
bagi organisasi serta dapat mengetahui pula ancaman (treath) yang dialami oleh
organisas yang bersangkutan. Analisis untuk mengetahui strength, weaknesses,
opportunity, dan treath sering disebut analisis SWOT yang merupakan singkatan
dari keempat hal tersebut (Gitosudarmo, 2000:36), sedangkan Menurut Higgins
daam Salusu (2006:319), dalam rangka mencapai tujuan organisasi maka
diperlukan suatu penguasaan informasi tentang berbagai masalah, bak
dilingkungan internal maupun eksternal yang lazim dikenal dengan analisis
SWOT yang meliputi Analisis Lingkungan Internal dan Analisis Lingkungan
Eksternal yaitu sebagai berikut:

(@). Anadisis Lingkungan Internal meliputi:

1) Srength (kekuatan), merupakan situasi dan kemampuan internal yang bersifat
positif yang memungkinkan organisas memiliki keuntungan strategis dalam
mencapai tujuannya.

2) Weakness (kelemahan), merupakan situasi dan ketidak mampuan internal yang
mengakibatkan organisasi tidak dapat mencapai tujuannya atau sebagai kondisi
yang menempatkan organisas pada ketidak beruntungan dan tidak kompetitif.

(b). Andlisis Lingkungan Eksternal, meliputi:
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1) Oppurtunities (peluang), adalah situasi dan faktor-faktor eksternal yang
membantu organisasi dalam mencapai atau bahkan melampaui pencapaian
sasarannya.

2) Threat (tantangan), adalah faktor-faktor eksternal yang menyebabkan

organisas tidak dapat mencapal sasarannya.

Dari kedua pendapat parah ahli di atas pada dasarnya SWOT adalah singkatan
dari Strength, Weakness, Oppurtunities, Threat dan dibagi menjadi dua bagian
yaitu lingkungan internal dan eksternal dimana keduan lingkungan tersebut harus

di analisi untuk pencapaian tujuan organisasi nantinya.

Menurut Finlay dalam Henee dkk (2010:148), andisis-andisis yang
menggunakan pendekatan SWOT merupakan suatu bentuk lumpatan pemikiran
yang menawan bagi upaya merumuskan strategi apa yang diperlukan, dikarenakan
mampu mendeteksi kelemahan-kelemahan organisasi yang manakah perlu
diperkuat, serta penguatan-penguatan seperti apakah yang dapat diupayakan untuk
menciptakan nilai. Lalu, peluang-peluang manakah yang memang berguna untuk
dimanfaatkan oleh organisasi, dan yang manakah dicermati merupakan ancaman-
ancaman di mana organisasi perlu bersiap-siap mempersenjatai diri  untuk
menghadapinya. Dengan kata lain mengartikan bahwa SWOT menganalisis
keadaan organisas saat sekarang dan sekaligus menghadirkan kemungkinan
penginvetarisasian aternatif-alternatif strategis yang menawarkan jaminan terbaik

bagi penciptaan suatu kreativitas nilai ke masa depan.

Menurut Henee Dkk (2010:148-149), Terdapat duakisi dalam analisis SWOT,

sebagal berikut:



32

1. Berbagai kekuatan dan kelemahan
Kis pertama ini diarahkan ke dalam diri (internal) organisasi itu sendiri.
Berdasarkan anadisis-anadisis yang sistematis dilakukan upaya untuk
menginventarisasikan kuantitas dan kualitas dari sarana-sarana finansial,
sumberdaya manusia (SDM) berikut sarana fisik, serta memahami bagaimana
perkembangan-perkembangan yang spesifik serta pengkoordinasian dan
pencatatan sarana-Sarana keorganisasian yang mempengaruhi kapasitas-
kapasitas penciptaan nilai dari organisasi. Untuk melahirkan suatu kreativitas
nila yang optimal, organisasi harus mampu memaksimalkan kekuatan-
kekuatannya serta meminimalkan kelemahan-kelemahannya atau paling tidak
menetralkan dampak negatif yang menerpanya.
2. Berbagai peluang dan ancaman

Lingkungan eksternal dari suatu organisasi menurut Vermcyden dalam Henee
(2010:149) merupakan sumber ketersediaan pel uang-peluang ataupun ancaman
bagi organisas itu. Adapun peluang-peluang adalah faktor eksternal yang
menyediakan kesempatan untuk meredlisasikan rencana-rencana sasaran
organisasi dengan lebih lancar, lebih cepat, serta dengan biaya yang lebih
ringan dan langkah yang semakin gampang, disamping itu tentunya juga untuk
membuka jalan memperbaiki kinerjanya. Sebaliknya, ancaman-ancaman dapat
melemahkan organisasi atau mengganggu kesinambungan atas keberadaannya

Setelah kita mengetahui kekuatan, kelemahan, kesempatan yang terbuka, serta
ancaman-ancaman yang dialaminya, maka kita dapat menyusun suatu rencana

atau strategi yang mencakup tujuan yang telah ditentukan.
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Rencana strategi tersebut kemudian haruslah kita terjemahkan ke dalam
rencana rencana operasional yang mencantumkan adanya target-target yang
harus kita capai. Kemudian rencana operasional itu harus kita terjemahkan ke
dalam satu satuan uang yang menjadi anggaran operasional.

Gambar 4.
Pr oses Perencanaan Dengan Analiss SWOT

FAKTOR FAKTOR
INTERNAL SWOT : INTERNAL
STRENGTH
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il

TARGET
v
ANGGARAN OPERASIONAL

(Sumber: Gitosudarmo 2000 : 37)

Konsep dasar pendekatan SWOT tampaknya sederhana, yaitu apabila kita dapat
mengetahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) organisasi kita dan
mengetahui peluang (opportunity) dari luar organisasi yang menguntungkan serta
ancaman (treath) di dalam organisasi yang merugikan organisasi atau perusahaan
kita. Menurut ( J Salusu, 2000 : 35 ) tentang matriks SWOT menggunakan
beberapa strategi, yaitu:

1. Strategi S.O, yaitu memanfaatkan peluang yang ada dengan

keunggulan organisasi (compar ative advantage compar ative)
2. Strategi S.T, yaitu memobilisasi beberapa keunggulan untuk mencapai

sasaran (mobilization)
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3. Strategi W.0O, yaitu memilih faktor mana yang dipacu dan faktor mana
yang ditunda (investmen/divestmen)
4. Strategi W.T, yaitu perlu kehati-hatian atau kewaspadaan dalam
mencapal sasaran (damage control).
Tujuan pemilikan strategi adalah untuk menjamin ketepatan pencapaian sasaran.
Suatu rancangan strategi dapat dipilih untuk menutup kesenjangan dalam
mencapal sasaran. Sifat kesenjangan itu sendiri juga sangat situasional. Kalau
kesenjangan akibat prestasi di masa lampau yang sangat buruk penciutan lebih
mungkin dilakukan dan bila kesenjangan itu besar sebagai akibat dari peluang
lingkungan yang diharapkan, maka akan lebih tepat bila dilakukan ekspansi
(Kurniawan& Hamdani,2008:70).

Gambar 5.
Diagram Analisis Swot

PELUANG

3. Mendukung strategi turnaround 1. Mendukung strategi grown

KELEMAHAN KEKUATAN

4. mendukung strategi defensif 2. Mendukung deversifikasi
ANCAMAN

( Sumber: Rangkuti, (2009 : 19))

Kuadran | : Ini merupakan Situas yang sangat menguntungkan. Organisasi
tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang

agresif (Growth oriented strategy).
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Meskipun menghadapi berbagal ancaman, organisasi ini masih
memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan
adalah peluang kekuatan internal kelemahan internal ancaman
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka

panjang dengan cara strategi diversifikasi.

Kuadran 3 : organisas menghadapi peluang yang sangat besar, tetapi di lain

Kuadran 4 :

pihak, ia menghadapi beberapa kendala’kelemahan internal.
Kondisi pada kuadran 3 ini mirip dengan Question Mark BCG
matrik. Fokus strategi organisasi ini adalah meminimalkan
masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat mengambil
peluang yang lebih. Misalnya, satharkoba menggunakan stratregi
peninjauan kembali strategi yang dipergunakan dengan cara
melakukan penyuluhan

Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, organisasi
tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.
Sadlah satu metode atau adat anadlisis yang digunakan untuk
menyusun deskrips tentang faktor-faktor strategi organisasi adalah
SWOT Matrix. Matrix ini dinila mampu menggambarkan secara
jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi oleh
organisas harus disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya. Matriksk ini dapat menghasilkan empat kemungkinan
aternative strategik. Setelah mengumpulkan semua informasi yang
berpengaruh terhadap kelangsungan organisasi, tahap selanjutnya

adalah memanfaatkan semua informas tersebut dalam model-
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model kuantitatif perumusan strategi. Salah satu modal yang

dipaka untuk menyusun faktor-faktor strategi perusahaan adalah

Matriks SWOT.
Tabd 2.
Matriks SWOT
IFAS Strengths (S) Weaknesses (W)
Tentukan 5-10 Tentukan 5-10
Faktor-Faktor Faktor-Faktor
K ekuatan I nternal K eemahan
EFAS Internal
Strategi SO Strategi WO
Opportunities (O) Ciptakan strategi Ciptakan strategi

Tentukan 5-10 Faktor-

Faktor Peluang

yang menggunakan
kekuatan untuk

yang meminimalkan
kelemahan untuk

Eksternal memanfaatkan memanfaatkan
peluang peluang
Strategi ST Ciptakan Strategi WT
Treaths (T) strategi yang Ciptakan strategi
Tentukan 5-10 Faktor- menggunakan yang meminimalkan
Faktor Ancaman kekuatan untuk kelemahan dan
Eksternal mengatasi ancaman menghindari
ancaman

(Rangkuti,2009: 31).

Ket :
1. EFAS = Eksternal Srrategic Factor Analysis
2. IFAS = Internal Strategic Factor Analysis

3. Strategi SO Memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya

4. Strategi ST Menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan
untuk mengatasi ancaman

5. Strategi WO Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan

peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
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6. Strategi WT Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat
defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta

menghindari ancaman.

1. Matrik Faktor Strategi Eksternal
Sebelum membuat matrik faktor strategi eksternal kita perlu mengetahui terlebih
dahulu Faktor Strategi Eksternal (EFAS). Berikut ini adalah cara-cara penentuan

Faktor Strategi Eksternal:

a.  Susunlah dalam kolom 1( 5 sampai dengan 10 peluang dan acaman ).

b. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2 mulai dari 1,0 ( paling
penting) sampai 0,0 (tidak penting), faktor-faktor tersebut kemungkinan
dapat memberikan dampak terhadap faktor strategi.

c. Hitung rating (dalam kolom3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai 4 (outstanding) sampa dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang
bersangkutan. Pemberian nilai reting untuk faktor peluang bersifat positif
(peluang yang semakin besar diberi reting +4, tetapi jika peluannya kecil,
diberi rating +1). Pemberian nilai reting ancaman adalah kebalikannya.
Misalnya, jika nila ancamannya sangat besar, ratingnya adalah 1
sebaliknya, jika nilai ancamannya sedikit ratingya 4.

d. Kaikan bobot pada kolom 2 dengan reting pada kolom 3, untuk
memperoleh faktor pembobotan dengan kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai

dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).
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e. Gunakan kolom 5 untuk komentar atau catatan mengapa faktor-
faktortertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.

f. Jumlah skor pembobotan (pada kolom 4),untuk memperoleh skor total
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai tota ini
menunjukan bagaiman perusahaan tertentu bereaks terhadap faktor-faktor
strategi  eksternalnya.  Skor total ini  dapat digunakan untuk
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainya dalam

kelompok industri yang sama.

Jka manger drategi telah menyelesailkan analisis faktor-faktor strategi
eksternalnya (peluang dan ancaman), ia juga harus menganalisis faktor-faktor
startegi internalnya (kekuatan dan kelemahan) dengan cara yang sama. Agar lebih
jelasnya, lihat tabel EFAS berikut ini. Jadi, sebelum sgrategi diterapkan,
perencanaan strategi harus menganalisi lingkungan eksternal untuk mengetahui
berbagal kemungkinan peluang dan ancaman. Masalah strategi yang akan di
monitor harus ditentukan karena masalah ini mungkin dapat mempengaruhi
perusahaan di masa yang akan datang untuk itu penggunaan metode-metode
kuantitatif sangat dianjurkan untuk membuat peramalan (forecasting) dan asumsi,
seperti  eksplorasi, brainstorming, dtatistical modelling, riset opras dan

sebagainya.



TABEL 3. EFAS

FAKTOR-FAKTOR BOBOT RATING | BOBOT X
STRATEGI EXTERNAL RATING

PELUANG

1. Peluang 1 0,20 4 0,08
2. Peluang 2 0,15 4 0,60

3. Peluang 3 0,15 4 0,60

4. Peluang 4 0,20 3 0,60

5. Peluang 5 0,10 3 0,30
ANCAMAN

1. Ancamanl 0,02 2 0,04
2. Ancaman 2 0,05 2 0,010
3. Ancaman 3 0,05 2 0,05
4, Ancaman 4 0,05 1 0,05

5. Ancaman5 0,03 1 0,03
TOTAL 1,00 3,17

( Sumber: Rangkuti, 2017: 26)

2. Matrik Faktor Strategi Internal

39

Setel ah faktor-faktor strategi internal suatu perusahaan di indentifikasi suatu tabel

IFAS ( Internal Strategi Factor Analysis Summary) disusun untuk merumuskan

faktor-faktor staretegi interna tersebut dalam kerangka Strength and weakness

perusahaan.tahapnya adalah

a. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kel emahan perusahaan

dalam kolom 1.

b. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0

( paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasrkan pengaruh faktor-

faktor tersebut terhadap posisi strategi perusahaan. (semua bobot tersebut

jumlahnyatidak boleh melebihi skor total 1,00.)

c. Hitung rating (dalam kolom3) untuk masing-masing faktor dengan

memberikan skala mulai 4 (outstanding) sampai dengan 1(poor),

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondis perusahaan yang

bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk
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kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat
baik) dengan membandingkannya dengan rata-rata industri atau dengan
pesaing utama. Sedamgkan variabel yang bersifat negatif, kebalikannya.
Contohnya, jika kelemahan perusahaan besar sekali dibandikan dengan
rata-rata industri, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan perusahaan
di bawah rata-rataindustri, nilainya adalah 4.

d. Kaikan bobot pada kolom 2 dengan reting pada kolom 3, untuk
memperoleh faktor pembobotan dengan kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai
dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).

e. Gunakan kolom 5 untuk komentar atau catatan mengapa faktor-faktor
tertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.

f. Jumlah skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh skor total
pembobotan bagi perusshaan yang bersangkutan. Nila total ini
menunjukan bagaiman perusahaan tertentu bereaks terhadap faktor-faktor
strategi internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk membandingkan
perusahaan ini dengan perusahaan lainya dalam kelompok industri yang

Ssama.
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TABEL 4. IFAS
FAKTOR-FAKTOR BOBOT RATING BOBOT
STRATEGI INTERNAL X
RATING

KEKUATAN
1. Kekuatan 1 0,15 4 0,60
2. Kekuatan 2 0,15 4 0,60
3. Kekuatan 3 0,10 4 0,40
4, Kekuatan 4 0,05 3 0,15
5. Kekuatan 5 0,15 3 0,45
KELEMAHAN
1. Kelemahan 1 0,05 2 0,10
2. Kelemahan 2 0,05 2 0,10
3. Kelemahan 3 0,15 1 0,30
4. Kelemahan 4 0,10 1 0,10
5. Kelemahan 5 0,05 1 0,5
TOTAL 1,00 2,85

( Sumber: Rangkuti, 2017:27-28 )

E. Tinjauan Tentang Implementas Strategi

1. Pengertian Implementas Strategi

Tahapan penting setelah perumusan strategi adalah implementasi  strategi.
Tahapan ini merupakan tahapan yang kritis karena banyak organisasi yang
mampu menyusun perumusan strategi dengan bailk namun tidak mampu
mengimplementasikannya dengan baik. Implementasi sebagai suatu konsep tindak
lanjut pelaksanaan kegiatan yang cukup menarik untuk dikaji oleh cabang ilmu.
Hal ini semakin mendorong perkembangan konsep implementas itu sendiri dan
juga menyadari bahwa dalam mempelgari implementasi sebagal suatu konsep

akan dapat memberikan kemajuan dalam upaya pencapaian tujuan.

Amir (2011:192) menyatakan implementasi strategi merupakan rangkaian
aktivitas dan pekerjaan yang dibutuhkan untuk mengeksekusi perencanaan

strategik. Artinya, apa yang dirumusakan pada strategi dan kebijakan akan
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diterapkan dalam berbagai program kerja, anggaran dan prosedur-prosedur.
Rumusan strategi yang baik tidak ada artinya bila tidak diterapkan dalam
implementasi, begitu juga sebaliknya. Implementasi berkaitan dengan suatu
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh suatu organisasi, lembaga atau badan tertentu

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Salusu (2006:409) implementas strategi merupakan seperangkat
kegiatan yang dilakukan berdasarkan suatu keputusan yang prosesnya terarah dan
terkoordinasi serta melibatkan sumber daya. Sifat dari suatu implementas adalah
tidak dapat beroperas tanpa adanya faktor interna dan eksternal yang
mempengaruhinya. Pada dasarnya dapat diartikan implementas strategi adalah
suatu kegiatan yang sebelumnya sudah disusun dan sebelum di implementasikan
strategi haruslah di liat faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan dan faktor

eksternal itu sendiri yaitu peluang dan ancaman.

Wheelen Hunger (2003:17) menyatakan implementasi strategi adalah proses
dimana mangiemen mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan
melalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur. Proses tersebut
mungkin meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur dan atau sistem
mangemen dari organisasi secara keseluruhan. Kecuai ketika diperlukan
perubahan secara drastis pada perusahaan , mangjer level menengah dan bawah
akan mengimplementasi strateginya secara khusus dengan pertimbangan dari
mangemen puncak. Kadang-kadang dirujuk sebagai perencanaan operasional,

implementasi strategi sering melibatkan keputusan sehari-hari dalam aokas
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sumber daya.Teori inimelihat tindakan implementasi melalui serangkaian sebagai
berikut:
1. Program
Program adalah pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-langkah yang
diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali pakai. Program
melibatkan restruturisasi  perusahaan, perubahan budaya internal
perusahaan, atau awal dari suatu usaha penelitian baru.
2. Anggaran
Anggaran adalah program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang ,
setigp program akan dinyatakan secara rinci dalam biaya, yang dapat
digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan.
3. Prosedur
Prosedur, kadang-kadang disebut Standard Operating Procedures (SOP).
Prosedur adalah sistem langkah-langkah atau teknik-teknik yang berurutan
yang menggambarkan secara rinci bagaimana suatu tugas atau pekerjaan
diselesaikan. Prosedur secara khusus merinci berbagai aktivitas yang harus

dikerjakan untuk menyel esaikan program-program perusahaan.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan implementas strategi
merupakan jumlah keseluruhan aktivitas dan proses mangemen mewujudkan
strateginya dalam bentuk program, prosedur dan anggaran dimana dalam
pengembangan strateginya dilakukan dalam sebuah tindakan pada penelitian ini
peneliti menggunakan model implementasi strategi menurut Wheelen-Hunger

yang meliputi dua aspek yakni program, budget/anggaran dan prosedur kerja.
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F. Tinjauan Tentang Narkotika

1. Pengertian Narkotika

Secara umum yang dimaksud dengan narkotika adalah sgjenis zat yang bila
dipergunakan (dimasukkan dalam tubuh) akan membawa pengaruh terhadap
tubuh si pemakai. Pengaruh tersebut berupa:

a. Mempengaruhi kesadaran

b. Memberi dorongan yang dapat berpengaruh terhadap perilaku manusia

c. Adapun pengaruh-pengaruh tersebut dapat berupa, penenang, perangsang

(bukan rangsangan seks) dan menimbulkanhalusinasi.

Kata narkotika (narcotic) berasal dari bahasa Yunani yakni “narke” yang berarti
terbius atau tidak merasakan apa-apa. Secara umum narkotika dapat didefenisikan
sebagai bahan atau zat yang dapat berfungs sebagal obat atau yang dapat
mempengaruhi kesadaran, yang bila disalahgunakan dapat merusak fisik (seperti
ketagihan) dan mental (hilangnya kesadaran,tingkah laku, dorongan/ keinginan) si
pemakai. Narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan obat atau bahan
berbahaya. Selain narkoba istilah yang diperkenalkan oleh Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia adalah Napza yang merupakan singkatan dari narkotika,

psikotropika dan zat adiktif.

1. Narkotika

Menurut pasal 1 ayat (1) dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis yang dapat menyebabkan penurunan

atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan
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rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan yang dibedakan kedalam

beberapa golongan yakni;

a. Golongan | adalah narkotika yang paling berbahaya, daya adiktif sangat tinggi
yang menyebabkan ketergantungan. Contoh : ganja dan putaw.

b. Golongan 11 adalah narkotika yang memiliki daya adiktf kuat tetapi bermanfaat
untuk pengobatan atau penelitian. Contoh : petidin, benzetidin, betametadol.

c. Golongan Il adalah narkotika yang memiliki daya adiktif ringan tetapi juga

bermanfaat untuk pengobatan atau penelitian. Contoh : codein

2. Psikotropika

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika,
psikotropika merupakan zat atau obat, balk alamiah maupun sintetis, bukan
narkotika yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan
syaraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktifitas mental dan
perilaku digunakan untuk mengobati gangguan jiwa. Jenis psikotropika dibagi
atas 4 golongan :

a. Golongan | adalah psikotropika dengan daya adiktif yang sangat kuat
untuk menyebabkan ketergantungan namun belum diketahui manfaatnya.
Contoh : ekstasi dan sabu-sabu.

b. Golongan Il adalah psikotropika dengan daya aktif kuat dan menyebabkan
sindroma ketergantungan serta berguna untuk pengobatan dan penelitian.
Contoh : ampetamin dan metapetamin.

c. Golongan Il adalah psikotropika dengan daya adiktif yang sedang dan

berguna untuk pengobatan atau penelitian. Contoh : flenitrazepam.
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d. Golongan IV adalah psikotropika dengan daya aktif ringan berguna untuk
pengobatan atau penelitian.
Contoh : nitra zepam dan diazepam.
3. Zat Adiktif
Zat adiktif merupakan zat-zat selain narkotika dan psikotropika yang dapat
menimbulkan ketergantungan pada pemakainya seperti rokok, alkohol, tiner dan

zat lainnya.

G. Kerangka Pikir

Penyalagunaan dan peredaran narkoba adalah pristiwa yang tgadi pada suatu
pergerakan satuan kepolisian akibat adanya kesalahan pada analisis lingkungan
internal dan lingkungan eksternal. Penyalagunaan narkoba serta perdarannya
merupakan masalah yang hampir terjadi diseluruh negara di dunia, terutama untuk
Provinss Lampung pada Kota Metro yang memerlukan penanganan serius
mengingat ha itu bisa menyebabkan ganguan pada fisik dan merusak gernerasi
masa depan. Untuk itu peran pemerintah sangatlah penting untuk menekan angka
pengguna narkoba maupun pengedar narkoba tersebut.

Dari tahun ketahun adanya peningkat pengguna narkoba terutama untuk Provinsi
Lampung pada Kota Metro dan kurangnya perumusan strategi yang tepat akan
menjamin meningkatnya pengguna narkoba dan pengedar narkoba sehingga harus
adanya identifikas Kondisi Internal dan External dengan IFAS dan EFAS Dalam
Strategi Penanganan Peredaran Narkoba di Kota Metro oleh Satuan Narkoba

Polres Metro.
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Gambar 5.
Kerangka Pikir
Banyaknya kasus
pengedaran narkoba dan
penyal agunaan narkoba di
Kota Metro.
v
Strategi penanganan kasus Ada Peningkatan
peredaran dan »| Kasus Narkoba
penyalagunaan narkoba di Dari Tahun 2016
KotaMetro ke 2017
\ 4

identifikasi Kondisi Internal dan External
dengan IFAS dan EFAS Dalam Strategi
Penanganan Peredaran Narkoba di Kota Metro
oleh Satuan Narkoba Polres Metro.

(sumber: Diolah Penulis, 2017)



[11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi lingkungan Internal
dan external dalam strategi penanganan peredaran narkoba di Kota Metro oleh
Satuan Narkoba Polres Metro. Tipe penelitian ini merupakan tipe penelitian yang
bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk melukiskan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala dan
sebagainya yang merupakan obyek penelitian. Penelitian deskriptif ini ditujukan
untuk memecahkan masalah, dan pada pelaksanaannya tidak terbatas kepada
pengumpulan data sgja, melainkan juga meliputi analisis dan interpretasi dari data

itu.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
Deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Alasan pemilihan Pendekatan
kuanlitatif sebagai salah satu cara untuk mengetahuibagaimana Analisis faktor
internal dan faktor exsternal pada strategi penanganan peredaran narkoba di Kota
Metro, pendekatan kuantitatif merupakan model keputusan yang mempergunakan
angka. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,pengumpulan

dan penggunaan intrumen, analisis dan bersifat kuantitatif, dengan bertujuan
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untuk menguji yang telat ditetapkan. Penelitian kuantitatif pada umumnya

dilakukan pada sampel yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil

penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil

(Sugiyono 2011;7).

B. Fokus Pendlitian

Fokus penelitian ini  menggunakan analisis faktor lingkungan internal dan

external. Menurut Akdon (2011:112-115), lingkup analisis lingkungan strategi

adalah telaah lingkungan internal dan telaah lingkungan eksternal yang dapat

menhasilkan kesimpulan analisis faktor internal dan kesimpulan analisis eksternal.

1. Lingkungan Internal, meliputi:

a)

b)

d)

Struktur organisasi termasuk susunan dan penempatan personilnya

Sistem organisas dalam mencapal efektivitas organisasi termasu
efektivitas komunikas internal

Sumber daya manusia, tenaga terampil (skill) dalam tingkat
pemberdayaan sumber daya, termasuk komposisi dan kualitas sumber daya
manusianya

Faktor-faktor lain yang menggambarkan dukungan terhadap proses
kinerja/lmisi organisasi yang sudah ada, maupun yang secara potensial
dapat muncul di lingkungan internal organisasi seperti teknologi yang

telah digunakan sampai saat ini.
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2. Lingkungan Eksternal, melipuiti:

a). Technological Environment (Kondisi Teknologi), kemajuan teknologi yang
sangat pesat pada saat ini menuntut organisasi untuk selalu mengikuti
perubahan teknologi ini agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

b). Political Environment (Kondis Politik), merupakan kebijakan- kebijakan

pemerintah yang berkaitan dengan bidang kegiatan organisasi.

c). Security Environment (Kondiss Hukum), Masadah keamanan sangat

berpengaruh terhadap kehidupan dan kelangsungan suatu organisasi,
terutama yang mempunyai kegiatan yang berkaitan dengan kesejahteraan

masyarakat.

Tujuan dari fokus penelitian menggunakan analisis lingkungan internal dan
externa adalah melihat beberapa posisi faktor yang telah termasuk kedalam
kekuatan, kelemahan, peluang ataupun ancaman setelah dilakukan pembobotan

peratingan dan penilaian.

C.Lokas Pendlitian

Adapun lokas penilitian yaitu di Kesatuan Polres Metro bertempat di jalan Yos
Sudarso No. 27 Tanete Riattang Timur. Terfokus pada aparat kepolisian bagian
satuan Narkoba Polres Metro. Alasan dilakukannya penelitian berlokasi di Kota
Metro karena Kota Metro dikenal dengan Kota Pendidikan di wilayah Lampung
tetapi pengguna maupun kasus perdaran narkoba masih sangat tinggi terutama di
kalangan remagja yang berlatar pendidikan SMA maupun sedergat. Banyaknya

masalah terhadap kasus pengguna maupun pengedaran narkoba di Kota Metro
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membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Polres Kota Metro bagian

satuan narkoba Polres Metro.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dataini dikumpulkan dengan menggunakan :

1. Angket, merupakan instrumen penelitian yang berupa kumpulan pertanyaan

yang ingin diselidiki oleh responden.

2. Wawancara, dengan merencanakan dan menyusun pertanyaan yang terkait

dalam fokus masalah. Melakukan tanya jawab antara satuan Narkoba yaitu

Kasat Narkoba Polres Metro dan informan lainnya secara mendalam yang

meliputi pengalaman, pendapat dan tanggapan mengenai penanganan

terkait peredaran narkoba di Kota Metro.

Tabd 5. Informan

No Nama

jabatan

Hasil Wawancara

1. AKP Padil Arohim, Sos.,M.H

Kasat Narkoba

. Strategi Polres Metro.
. Kondisi Lingkungan internal dan

eksternal Satuan Narkoa Polres
Metro.

. Gambaran Polres Metro.

2. GledisC, S.IP
Dewi karlina, S.IP

Staf Satuan
Narkoba

w N

. Data jumlah tersangka ungkap

kasus narkoba 2014-2017

. Visi dan Misi Satnarkoba
. kondis Lingkungan internal dan

eksternal Satuan Narkoa Polres
Metro.

3. Studi Literatur, mencari data-data dari artikel, hasil penelitian, jurnal

maupun buku-buku yang menyangkut masalah penelitian. Skripsi Rifany,

Tiara. 2016. (Strategi Badan Narkotika Nasional Provinsi Lampung

Dalam menghadapi Lampung Zona Merah Narkoba (studi Pada Kalangan

remaja). Skripsi Fakultas Ilmu Sosia [Imu Politik, Universitas Lampung




52

(skripsi tidak diterbitkan). Data yang didapatkan adalah Pravelensi
Penyal ahgunaan Narkoba)

4. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya yang monumental dari
seseorang. Dokument yang di dapatkan oleh peneliti adalah data ungkap
kasus narkoba 2014-2017 dan gambaran umum terkait Polres Metro serta
foto-foto penyuluhan bahaya narkoba dan foto kerjasama oleh stakehol der
lainnya dan dokumen lainnya yaitu identifikasi Lingkungan Internal dan
eksternal .

5. Observas, didefinisikan sebaga perhatian yang terfokus terhadap gejaah
kgadian atau sesuatu. Hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan
peneliti mendapatkan beberapa identifikas lingkungan internal dan
eksternal salah satunya adalah informasi terkait adannya sistem hukum dan

peradilan tumpang tindih di Kota Metro.

E. Teknik Pengelolahan data

1. Coding
Coding merupakan suatu proses pemberian kode secara sistematis pada data
mentah yang ada di dalam kuesioner.

2. Editing
Editing merupakan proses pemeriksaan kembali kuesioner yang terkumpul

dari lapangan, apakah kuesioner yang adatelah diisi dengan baik dan benar.
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3. DataEntering
Data entering adalah memasukan data yang telah didapatkan (berupa
kode) ke dalam mesin pengel olah data.

4. Dataoutput

Data output sesuatu bentuk penyajian data ke dalam bentuk tabel.

F. Teknik analisisdata

1. Reduks Data

Data yang diperoleh dilokasi penelitian (data lapangan) dituangkan dalam
uraian laporan yang lengkap dan terperinci. Dalam tahap ini penéliti
memilah data yang dibutuhkan dalam penelitian Analisis lingkungan IFAS
(Internal faktor analisis strategi) dan EFAS ( Internal faktor analisis
strategi) dalam strategi yang dijalankan oleh satuan Narkoba Polres Kota
Metro . Kemudian memisahkan datayang tidak perlu dan memfokuskan

data yang berhubungan dengan strategi satuan Narkoba Polres K ota Metro.

2. Penygian Data (Data Display)
Penygjian data berguna untuk memudahkan peneliti melihat gambaran
secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Batasan yang
diberikan dalam penygian data adalah sekumpulan informas yang
tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini, penygjian data diwujudkan

dalam bentuk uraian dengan data hasil angket.

3. Penarikan Kesimpulan
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Penarikan kessmpulan adalah melakukan verifikasi secara terus menerus
sepanjang proses penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini penarikan
kesimpulan dilakukan dengan mengambil intisari dari rangkaian hasil
penelitian berdasarkan sumber data primer dan sekunder sehingga

diperoleh jawaban yang sesuai dengan tujuan penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pengelolaan data maka kondisi eksternal membuktikan lebih

unggul dibandingan kondisi internal.

1.

Kondis internal diperoleh total skor untuk faktor kekuatan sebesar 1,7
dan faktor kelemahan sebesar 0,94 dengan nilai total akhir skor pada tabel
IFAS sebesar 2,64 yang menunjukan bahwa kekuatan organisasi lebih
besar dari pada kelemahan. Faktor-faktor strategi lingkungan internal,
yang menjadi kekuatan utama, yaitu: adanya kerjasama antara instansi
kepolisian oleh stakeholder lainnya, sedangkan yang menjadi kelemahan
utama, yaitu: kualitas tenaga pelatih yang masih sangat terbatas dan

belum memadai sehingga belum sesual standar kompetens.

Kondis eksternal diperoleh total skor untuk faktor peluang sebesar 1,25
dan faktor ancaman sebesar 1,45 dengan nilai total akhir skor pada Tabel
EFAS sebesar 2,7 yang menunjukan bahwa peluang organisasi lebih besar
dari pada ancaman. Faktor-faktor strategi lingkungan eksternal, yang
menjadi peluang utama, yaitu: tugas operasiona dalam menciptakan

keamanan dalam negri melalui strategi Kepolisian semakin meningkat,
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sehingga menjadi peluang dalam membangun kepercayaan, sedangkan
yang menjadi ancaman utama, yaitu: sistem hukum dan peradilan yang

tumpang tindih.

3. Belum terakomidasinya strategi sesuai dengan kebutuhan lingkungan
karena belum adanya identifikasis lingkungan internal dan lingkungan

eksternal tersendiri dari Satuan Narkoba Polres.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat beberapa saran dari peneliti:

1).

2).

3).

4),

Meningkatkan kualitas tenaga pelatih yang masih sangat terbatas dan belum
memadal sehingga sesuai standar kompetensi dengan melakukan pelatihan

bagi setiap personel kepolisian.

Mengurangi sistem hukum dan peradilan yang tumpang tindih dengan cara
memberi sanksi yang tegas bagi aparatur hukum yang melakukan

penyelewengan hukum terhadap kasus yang ditangani.

Perlu adanya formulas strategi dalam pengimlementasian strategi dengan
melakukan identifikas lingkungan internal dan eksternal agar penentuan

strategi sesuai dengan kebutuhan lingkungan Satuan Narkoba Polres Metro.

Harus bisa menciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang serta ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan

untuk mengatasi ancaman Satuan Narkoba
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5). Harus bisa menciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang serta ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan

dan menghindari ancaman Satuan Narkoba.
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